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A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi merupakan tuntutan perkembangan pola hidup 
manusia untuk menunjang performa kehidupan sehari-hari. Kebutuhan untuk 
berkomunikasi merupakan kebutuhan vital bagi masyarakat, baik masyarakat 
perkotaan atau perdesaan. Oleh sebab itu muncul perusahaan-perusahaan 
komunikasi yang bersaing untuk mendapat perhatian dan minat masyarakat untuk 
dapat menggunakan layanannya. 
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk., merupakan satu-satunya BUMN yang 
bergerak di bidang telekomunikasi di Indonesia dan lebih dikenal dengan nama 
PT. Telkom. Perusahaan ini sudah Go Public maka PT. TELKOM ini memiliki 
Divisi Komunikasi atau Public Relations agar terus mempertahankan eksistensi 
perusahaan dalam persaingan bisnis yang ketat ini.  
Dalam menghadapi persaingan bisnis dengan perusahaan yang menjalankan 
bisnis yang serupa, PT. Telkom memiliki cara tersendiri untuk mencapai dan 
mempertahankan citra perusahaan. Beberapa hal yang dilakukan PT. Telkom 
dalam menghadapi persaingan tersebut adalah meningkatkan teknologi yang 
dipakai agar sistem pelayanan menjadi lebih bermutu, serta menambah jaringan 
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sehingga wilayah jangkauan lebih luas dan melaksanakan progam-progam 
penunjang layanan. 
Adapun fungsi Public Relations sebagai pengawas atau penggagas pembinaan 
kebijakan, menjamin pelaksanaan berbagai kebijakan dan komunikasi mengenai 
kebijakan kepada khalayak, maka setiap kebijakan perusahaan memerlukan fungsi 
Public Relations untuk dapat mencapai target dan tidak adanya pelanggaran 
kewenangan, baik internal maupun eksternal perusahaan. Dalam rangkaian 
kebijakan perusahaan tersebut memiliki tujuan yaitu opini publik maka penciptaan 
opini publik yang menyenangkan adalah tujuan utama adanya Public Relations. 
Dalam progam KKM yang diadakan oleh Progam Diploma III Jurusan Public 
Relations Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta penulis memilih PT. Telkom Divre IV Jateng & DIY sebagai tempat 
untuk mempraktekkan teori-teori di bangku kuliah karena penulis menilai PT. 
TELKOM sudah melaksanakan fungsi Divisi Komunikasi atau Public Relations 
secara maksimal. 
 Adapun peran Public Relations di PT. Telkom meliputi jembatan penghubung 
antar divisi di dalam perusahaan (misalnya: karyawan, pemegang saham, 
distributor, supplier) dan pihak di luar perusahaan (seperti pelanggan, komunitas, 
media publisitas dan periklanan, pemerintah maupun lembaga pendidikan). 
PT. TELKOM memiliki kebijakan yang baik dalam hubungan baik dengan 
beberapa pihak luar perusahaan, sebagai perwujudannya antara lain melalui dunia 
pendidikan terbukti dengan didirikannya berbagai institusi pendidikan yang  
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dimiliki PT. TELKOM, misalnya: SMK TELKOM, Institut Teknologi Telkom 
dan Institut Managemen Telkom. Bukan  hanya mendirikan berbagai institusi 
pendidikan saja tetapi PT. TELKOM membuka diri untuk bekerjasama dengan 
berbagai institusi pendidikan baik tingkat SMK dan sejajarnya atau dengan tingkat 
perguruan tinggi. 
Kebijakan PT.TELKOM  dalam kerjasama dengan institusi pendidikan di 
lakukan melalui berbagai hal berupa: Open House Telkom, pelatihan untuk 
aplikasi produk Speedy melalui Broadband Learning Center, Pengadaan Riset 
dan Praktek Kerja atau sering disebut magang. Kerjasama ini diawasi dan 
merupakan tanggung jawab divisi komunikasi atau Public Relations. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Oleh karena pentingnya hubungan kerjasama antara perusahaan dengan institusi 
pendidikan yang merupakan kebijakan perusahaan terhadap pendidikan wujud 
dari eksternal relations merupakan salah satu kegiatan kerja dibidang Public 
Relations. Hal tersebut merupakan kegiatan yang penulis lakukan selama 
melaksanakan Kulih Kerja Media, maka penulis tertarik mengangkat judul Tugas 
Akhir: “PERAN PUBLIC RELATIONS DALAM PENGELOLAAN SISWA 
MAGANG SEBAGAI WUJUD EKSTERNAL RELATIONS PT.TELKOM 
DIVRE IV JATENG & DIY”. 
 
                                        
 




Tujuan dari progam Kuliah Kerja Media ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Umum 
a. Mendapatkan pengalaman bagi mahasiswa bagi mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kerja. 
b. Menerapkan teori-teori yang didapat di bangku kuliah dalam praktek 
kerja di lapangan kerja. 
c. Agar mahasiswa mampu melihat gambaran nyata dan kompetisi 
dalam dunia kerja komunikasi. 
d. Meningkatkan kreativitas dan profesionalisme mahasiswa agar siap 
menghadapi persaingan dalam dunia kerja. 
e. Membangun serta membina hubungan yang baik antara Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta dengan instansi dimana mahasiswa melaksanakan 
praktek Kuliah Kerja Media (KKM). 
f. Memenuhi persyaratan untuk mendapatkan gelar Ahli Madya jurusan 
Public Relations Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 





                                        
 
   5 
 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Humas PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Divre IV Jateng & DIY untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan demi kemajuan perusahaan. 
b. Mempelajari cara kerja Humas dalam menghadapi orang-orang dari 
berbagai media yang mrmbutuhkan informasi yang berkenaan dengan 
perusahaan. 
c. Mempelajari cara kerja Humas dalam menghadapi berbagai isu-isu 
mengenai perusahaan yang beredar di umum atau publik, baik hal-hal 
yang positif maupun hal-hal yang negatif demi meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap perusahaan. 
d. Mempelajari cara kerja Humas dalam pengawasan kebijakan PT. 
TELKOM  baik untuk internal maupun eksternal perusahaan. 
 
D. WAKTU DAN PELAKSANAAN KKM 
Waktu  : 1 April s.d. 31 Mei 2010 
Tempat : P.T Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
    Kantor Unit Divisi Regional IV 
    Jawa Tengah dan DIY Jl. Pahlawan No.10 Semarang 
 
 
                                        
 






A. DEFINISI PUBLIC RELATIONS 
Banyak definisi-definisi Public Relations yang dikemukakan oleh banyak pakar 
Public Relations. Berikut ini beberapa definisi yang penulis kutip, antara lain : 
Fraser P. Steitel, Senior Vice Presiden and Director of Affairs The Chase Manhattan 
Bank, menganalisa 472 definisi, merangkum dan mengemukakan bahwa ”Public 
Relations merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan saling 
memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan serta kerjasama suatu 
organisasi/perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah-
masalah atau isu-isu manajemen. Public Relation membantu manajemen dalam 
menyampaikan informasi dan tanggapan terhadap opini publik, Public Relation 
secara efektif membantu manajemen memantau berbagai perubahaan”(Soemirat 
dan Ardianto, 2005:13). 
 
Menurut Cutlip, Center & Brown mendefinisikan Public Relations adalah fungsi 
manajemen yang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan tata cara 
seseorang atau organisasi demi kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan 
suatu progam kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik (Effendy, 
1993:116) 
Sedangkan dalam buku: “Manajemen Public Relations”,  yang dikutip oleh Rhenald 
Kasali, yang menekankan tanggung jawab yang lebih spesifik tentang Public Relations 
yang diberikan oleh Public Relations News: ”Public Relations adalah manajemen yang 
melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur 
seseorang/sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan 
progam-progam komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik.” 
(Kasali,1994: 7) 
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Unsur dasar pertama Humas adalah filsafat sosial manajemen yang meletakkan 
kepentingan masyarakat  lebih  dulu pada segala sesuatu berkenaan dengan 
perilaku organisasi. Diasumsikan bahwa hak suatu organisasi untuk beroperasi 
dianugerahkan oleh publik dan bahwa hak istimewa ini tidak mungkin 
dihindari; bahwa suatu lembaga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan primer 
orang-orang yang menggantungkan dirinya untuk pekerjaan, upah, penghasilan 
barang dan jasa, serta kepuasan sosial dan spiritual. Prinsip pelayanan 
masyarakat ini merupakan dasar dari konsep modern humas. Hal ini 
diungkapkan pula oleh Paul W.Garret, seorang pelopor modern : “ Humas 
adalah suatu sikap pikiran yang mendasar, suatu filsafat manajemen yang 
sengaja dan mandiri menempatkan kepentingan masyarakat lebih dulu dalam 
setiap keputusan yang mempengaruhi operasi  suatu perusahaan” 
(Moore, 2005:7). 
Berbagai pengertian Public Relations diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Public 
Relations adalah filsafat manajemen yang bersifat sosial dan merupakan komunikasi dua 
arah yang menunjang dalam pengambilan kebijakaan yang kemudian disampaikan kepada 
publik sehingga memperoleh saling pengertian dan tercipta jalinan yang baik berdampak 
pada terciptanya pandangan positif pada perusahaan. 
 
B. FUNGSI, TUGAS DAN PROSES PUBLIC RELATIONS 
Ada 2 lingkup tugas yang dilakukan oleh Public Relations yang penulis kutip di buku  
Public Relations Perusahaan antara lain: 
1. Internal Public Relation 
a. Memelihara hubungan baik antar majikan atau pimpinan dan buruh atau bawahan 
serta antara buruh dan pegawai dengan rekan-rekan sekerjanya. 
b. Mempertinggi  produksivitas sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalam 
perusahaan. 
c. Bagaimana cara menggerakkan para pegawai agar memberikan pelayanan kepada 
publik sebaik-baiknya. 
d. Mengadakan komunikasi yang teratur dan tepat guna antara majikan atau 
pimpinan dengan buruh atau pegawai yang dipimpinnya. 
e. Mempertinggi kecakapan dan pengetahuan semua SDM yang ada di dalam 
perusahaan. 
f. Memberikan hiburan dan kesempatan untuk bersantai bagi buruh atau pegawai. 
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g. Bagaimana usaha mneingkatkan kebersihan, ketertiban serta keindahan kantor, 
pabrik dan seluruh lingkungannya. 
h. Mengintegrasikan keluarga pegawai ke dalam kehidupan perusahaan. 
Memelihara kesejahteraan pegawai atas usaha sendiri, dan lain-lain masalah yang 
timbul dalam perusahaan itu. 
2. Eksternal Public Relation 
a. Mengadakan analisa dan penilaian terhadap sikap dan opini publik yang 
menanggapi kebijaksanaan pimpinan perusahaan. 
b. Mengadakan koreksi dan saran kepada pimpinan perusahaan sehubungan dengan 
tujuan Public Relation, terutama dalam kegiatan perusahaan yang mendapat 
sorotan atau kritikan publik. 
c. Mempersiapkan bahan-bahan penerangan dan penjelasan yang jujur dan objektif 
agar publik tetap memperoleh kejelasan tentang segala aktivitas dan 
perkembangan perusahaan. 
d. Ikut membantu pimpinan dalam hal menyusun atau memperbaiki formasi staf ke 
arah yang efektif. 
e. Mengadakan penyelidikan atau penelitian tentang kebutuhan, kepentingan adanya 
selera publik akan barang-barang yang dihasilkan perusahaan (Suhandang, 
2004:78-81). 
 
Melihat beberapa tugas Public Relation dalam sebuah perusahaan begitu banyak 
dan berat maka PT.Telkom Divre IV memiliki devisi yang merupakan penyelanggara 
kegiatan dalam membina hubungan baik dengan publik, baik dari publik yang berasal dari 
dalam maupun publik yang berasal dari luar perusahaan demi tercapainya citra positif  
PT.Telkom Divre IV, yaitu devisi komunikasi di bawah pimpinan Officer I 
Comunication. 
Selain memenuhi kebutuhan publik akan informasi, Public Relation juga 
menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial untuk kesejahteraan masyarakat dan 
Membawa masyarakat menuju perkembangan sebagai jembatan antara perusahaan 
dengan publik. Public Relation PT.Telkom memiliki tanggung jawab untuk menjaga 
hubungan yang kondusif antara menajemen dengan publik yang senantiasa memberikan 
Service Excellent. Berbagai strategi untuk mendukung tecapainya hasil tersebut akan 
dilakukan akan dilakukan team Public Relation PT.Telkom Divre IV. 
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Public Relations memiliki beberapa fungsi, demikian fungsi Public Relation : 
1. Penyusunan kegiatan (progamming) 
Kegiatan ini meliputi analisis masalah dan alternatif, penetapan tujuan dan publik 
(atau kelompok yang dukungan atau pengertiannya diperlukan), dan pemberian saran 
serta perencanaan aktivitas. 
2. Keterpautan (relationships) 
Para petugas Humas yang berhasil, mengembangkan keterampilan pribadinya dalam 
mengumpulkan informasi dari manajemen, dari rekan dalam organisasinya, dan dari 
sumber eksternal (di luar organisasi). Banyak aktivitas humas menghendaki kerja 
sama dengan melalui fungsi-fungsi lain termasuk staf personalia, staf direksi, dan 
staf pemasaran. Petugas humas juga mewakili organisasinya, kadangkala ini terjadi 
secara formal dan secara resmi mewakili serikat dagang atau profesi. Tetapi dalam 
keseluruhan keterpautannya dengan orang lain termasuk orang-orang dalam 
kelompok industri, lembaga pemerintahan, lembaga pendidikan dan masyarakat 
umum, petugas humas bekerja atas nama organisasinya. 
3. Penulisan dan Penyuntingan (writing and editing) 
Karena petugas humas seringkali berusaha menjangkau kelompok besar dalam 
masyarakat, maka alat yang sering digunakan adalah kata-kata tercetak. Contoh-
contoh penggunaannya bisa didapati dalam laporan berita (news release), brosur, 
pidato, naskah film, artikel majalah dagang, informasi tentang barang yang 
dihasilkan dan materi teknis, publikasi tentang para pekerja, surat berita (news 
letter), laporan pemegang saham dan komunikasi menajemen lainnya, yang 
ditujukan baik kepada personil di dalam maupun di luar organisasi yang merupakan 
kelompok-kelompok internal dan eksternal. Suatu gaya penulisan yang jelas, yang 
secara efektif mengkomunikasikan hal-hal tersebut diatas, merupakan suatu 
keharusan bagi petugas humas.   
4. Informasi (Information) 
Menetapkan saluran yang tepat bagi penyebaran materi kepada surat kabar, stasiun 
radio, dan majalah dagang atau majalah umum, serta mengadakan kontak dengan 
mereka untuk mengetahui kepentingannya dalam mempublikasikan berita dan 
feature organisasi, merupakan aktivitas humas yang sudah umum.  Aktivitas ini 
menuntut suatu pengetahuan tentang bagaimana surat kabar dan media lainnya 
beroperasi, bidang spesialisasi publikasinya dan minat dari masing-masing editor. 
Persaingan pun terjadi untuk menarik perhatian para editor dan penyiar, yang tentu 
saja memiliki ruang dan waktu terbatas pada medianya. Dikatakan oleh praktisi 
humas, “Anda harus memperoleh editor yang tepat dari media komunikasi yang 
tepat dengan berita yang  tepat pada saat yang tepat”. Meskipun gagasan diterima 
berdasarkan nilai beritanya dan nilai-nilai lainnya yang berhubungan dengan hal itu, 
kemampuan untuk mengembangkan hubungan saling hormat-menghormati dan kerja 
sama timbal balik dengan pers dapat bermanfaat sekali baik bagi petugas humas 
maupun wartawan. 
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5. Produksi (Production) 
Brosur, laporan khusus film, dan progam multimedia adalah cara-cara penting dalam 
berkomunikasi. Petugas humas tidak perlu menjadi seorang ahli dalam bidang seni, 
tata letak, tipografi dan fotografi, tetapi latar belakang pengetahuan tentang teknik 
bidang tersebut diperlukan sekali bagi perencanaan dan pengawasan terhadap 
penggunaannya. 
6. Peristiwa khusus (special events) 
Konferensi pers, pameran, pertunjukan khusus, perayaaan ulang tahun, kontes dan 
progam berhadiah, perlawatan dan pertemuan khusus, semua itu merupakan 
peristiwa khusus  yang dapat digunakan untuk menarik perhatian dan memperoleh 
penerimaan dari masyarakat. Semua itu melibatkan perencanaan dan koordinasi yang 
cermat perhatian kepada hal-hal yang sekecil-kecilnya dan persiapan buku alit, 
publisitas dan laporan yang sifatnya khusus. 
7. Pidato (Spiking)    
Pekerjaan humas seringkali menuntut keterampilan dalam berkomunikasi tatap 
muka, mencari forum yang cocok, mempersiapkan pidato bagi orang lain dan 
menyampaikan pidato. Seorang yang dapat secara efektif menyampaikan pesannya 
kepada oarng-orang dan kelompok akan memperoleh lebih banyak kuntungan 
daripada mereka yang kemampuannya terbatas pada tulisan. 
8. Penelitian dan penilaian (Research and Evaluation) 
Aktivitas pertama yang selalu harus dilaksanakan oleh petugas humas adalah fact 
finding (pengumpulan fakta). Sebagaimana dikatakan di muka, kegiatan ini bersifat 
sangat pribadi, melalui wawancara, pengkajian materi perpustakaan dan percakapan 
yang bersifat informal. Pengumpulan data juga dapat meliputi penggunaan teknik 
survei dan penelitian opini. Setelah sebuah progam selesai, petugas humas harus 
mempelajari hasilnya dan menilai pelaksanaan dan keefektifan progam tersebut. 




Public Relations dalam melaksanakan pekerjaannya dengan menggunakan 
sistematika yang terarah dalam kegiatannya melalui empat tahap yaitu tahapan penelitian 
(research), perencanaan (planning), pelaksanaan (action) dan penilaian (evaluation). 
1. Penelitian (Research) 
Tahapan ini merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisa dan penyajian 
data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untk memecahkan suatu persoalan 
atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. 
2. Perencanaan (Planning) 
Tahapan ini Public Relation menyusun rencana kerja kegiatan yang berifat rasional, 
lentur (flexibel) dan berkelanjutan untuk melaksanakan tujuan dan cara mencapainya. 
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3. Pelaksanaan (Action) 
Dalam tahapan ini Public Relation memadukan tenaga kerja, laat kerja, informasi, 
uang, tempat dan waktu kerja,sehingga akhirnya dapat mewujudkan produk yang 
dinamakan hasil kerja, penempatan tenaga kerja dan kegiatan untuk menggerakkan 
para pelaksana agar mau dan mempu bekerja mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
4. Penilaian (Evaluation) 
Melalui tahapan ini dapat diketahui hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian lebih 
lanjut demi kesempurnaan cita-cita perusahaan selanjutnya. Tahapan penilaian ini 
merupakan kontrol atau barometer terhadap pelaksanaan kerja. 
(Suhandang, 2004 : 142 – 159 ). 
 
 
C. KHALAYAK PERUSAHAAAN  
Perusahaan-perusahaan industri, komersial, finansial, pelayanan umum dan 
transportasi adalah pemakaian utama teknik-teknik hubungan masyarakat dalam 
mencari saling pengertian dengan dan itikad baik dari khalayak mereka. 
Menurut Moore, khalayak utama suatu perusahaan adalah:  
“Karyawan, pemegang saham, konsumen, masyarakat tetangga, distributor, 
pendidik, dan pemerintah. Khalayak-khalayak ini masing-masing  mempunyai 
kepentingan terhadap perusahaan sebagai sumber keuntungan: karyawan 
menginginkan pekerjaan dan upah; pemegang saham menginginkan dividen; 
distributor dealer mengharapkan laba; pemasok memerlukan pesanan; 
masyarakat membutuhkan pajak; dan pendidik serta pemerintah memerlukan 
dukungan finansial. Beragamnya kepentingan khalayak menuntut progam 
hubungan masyarakat khusus. Itikad baik mereka menghasilkan meningkatnya 
efisiensi; masyarakat sekitar pabrik penting dalam menciptakan iklim usaha yang 
menguntungkan; konsumen mereka menyajikan modal, membayar upah dan 
menciptakan laba; demikian juga pemegang saham, distributor dealer, pemasok, 
pendidik dan pemerintah, semuanya penting dalam rencana hubungan masyarakat 
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D. CITRA PERUSAHAAN 
Menurut Rhenald Kasali dalam bukunya: “Manajemen Public Relations”, 
menyimpulkan bahwa: 
 “Citra adalah kesan yang timbul karena pemahaman akan suatu kenyataan. 
Pemahaman itu sendiri muncul karena adanya informasi. Tugas seorang praktisi 
public relations adalah menegakkan citra organisasi atau perusahaan yang 
diwakilinya agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan tidak melahirkan isu-isu 
yang dapat merugikan. Kerugian yang paling fatal tentunya adalah muncul atau 
timbulnya benih-benih ketidakpuasan dari pihak-pihak yang berhubungan dengan 
organisasi atau perusahaan. Ketidakpuasan itu dapat menimbulkan ketidakpercayaan 
dan dapat diwujudkan dalam bentuk penarikan diri, penarikan pinjaman dan 
kerjasama, tak mau jadi pelanggan lagi, sampai pada bentuk fisik, seperti 
pemogokan, pengrusak, dan hal-hal yang bersifatnya merugikan.” (Kasali, 1994:30) 
 
Citra menurut Bill Canton dalam Sukatendel (1990) adalah kesan, perasaan, 
gambaran diri publik terhadap perusahaan, kesan yang dengan sengaja diciptakan dari 
suatu obyek orang atau organisasi yang artinya citra itu dengan sengaja perlu diciptakan 
agar bernilai positif. Citra itu sendiri merupakan salah satu aset terpenting sari suatu 
perusahaan atau organisasi/ Favourable Opinion (Soemirat dan Ardianto 2005 :111). 
 Melihat dari dua definisi citra diatas maka disimpulkan bahwa Citra Perusahaan 
merupakan tujuan utama kegiatan Public Relations, karena citra yang positif akan 
berdampak pada opini publik yang positif pula tentang perusahaaan. Citra perusahaan 
juga memacu kinerja internal perusahaan menjadi lebih giat dalam bekerja dan pada 
eksternal perusahaan maka semakin memperkuat saling percaya antara perusahaan 
terhadap publik maka hal ini menjadi suatu tujuan adanya divisi komunikasi atau Public 
Relations PT. Telkom Divre IV Jateng dan DIY. 
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Berikut ini adalah bagan dari orientasi Publik Relation, yaitu image building 






(Pembuat Model : Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto) 
Frank Jefkins dalam bukunya “Public Relations” (1984) dan buku lainnya “Essensial 
of Public Relation” (1998) mengemukakan jenis-jenis citra, antara lain :  
1. The mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan (citra) manajemen 
terhadap publik eksternal dalam melihat perusahaannya. 
2. The current image (citra masih hangat), yaitu citra yang terdapat pada publik 
eksternal yang berdasarkan pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi dan 
pemahaman publik eksternal. Citra ini bisa saja bertentangan dengan mirror image. 
3. The wish image (citra yang diinginkan), yaitu manajemen menginginkan pencapaian 
prestasi tertentu. Citra ini diaplikasikan untuk sesuatu yang baru sebelum publik 
eksternal memperoleh informasi secara lengkap. 
4. The multiple image (citra yang berlapis), yaitu sejumlah individu, kantor cabang atau 
perwakilan perusahaan lainnya dapat membentuk citra tertentu yang belum tentu 
sesuai dengan keseragaman citra seluruh organisasi atau perusahaan. 



























                                        
 





 PT. TELKOM DIVRE IV JATENG DAN DIY 
 
Seluruh deskripsi dalam BAB III ini berasal dari file yang diberikan oleh 
PT Telkom Divre IV Jateng dan DIY. 
A. SEJARAH PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk. 
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM) merupakan perusahaan 
penyelenggara informasi dan telekomunikasi serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap yang terbesar di Indonesia. Saat ini TELKOM 
merupakan perusahaan public dengan pemegang saham mayoritas adalah 
Pemerintah Indonesia, yaitu sebesar 65%. Sejarah penyelenggaraan 
Telekomunikasi di Indonesia diawali dengan adanya sebuah badan usaha bernama 
„Post-en telegraafdients‟, yang didirikan dengan staatsblad No. 52 Tahun 1884. 
penyelenggara Telekomunikasi di Hindia Belanda (Indonesia) pada waktu itu 
awal mulanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai tahun 1905 tercatat 38 
perusahaan telakomunikasi yang pada tahun 1960 diambil alih oleh pemerintah 
Hindia Belanda berdasarkan Staatsblad No. 395 Tahun 1906. 
Sejak itu berdirilah “Post Telegraaft en Telefoondienst”, atau disebut 
PTT-Dients. PTT Dients ditetapkan sebagai perusahaan Negara berdasarkan 
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Staatsblad No. 419 Tahun 1927 tentang Indonesische Bedrijvenment (I.B.W 
Undang-undang perusahaan Negara). 
Jawatan PTT ini berlangsung sampai dikeluarkannya Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960 oleh Pemerintah Republik 
Indonesia, tentang persyaratan suatu Perusahaan Negaradan PTT-Dients 
memenuhi syarat untuk tetap menjadi suatu Perusahaan Negara (PN). Kemudian 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 Tahun 1961, tentang pendirian 
perusahaan Negara Post dan Telekomunikasi disebutkan, bahwa perusahaan 
Negara sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 2 I.B.W dilebur ke dalam 
Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Pos dan Telekomunikasi). 
Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah memendang perlu untuk membagi 
Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 perusahaan Negara yang berdiri sendiri.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1965, maka berdirilah 
perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro) dan Perusahaan Negara 
Telekomunikasi (PN Telekomunikasi) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah 
No. 30 Tahun 1965. 
Bentuk Perusahaan Negara inipun dikembangkan menjadi Perusahaan 
Umum (Perum) Telekomunikasi melalui Peraturan Pemerintah No 36 Tahun 
1974. dalam peraturan tersebut dinyatakan pula Perusahaan Umum 
Telekomunikasi (Perumtel) sebagai usaha tunggal penyelenggara jasa 
Telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri 
maupun luar negeri. Tentang hubungan Telekomunikasi luar negeri pada saat itu 
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juga diselenggarakan oleh PT. Indonesian Satelite Corporate (Indosat) yang masih 
berstatus perusahaan asing, yakni dari American Cable & Radio Corporation, 
suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan peraturan perundangan dengan 
modal asing ini pada akhir tahun 1980 dibeli oleh Indonesia dari American Cable 
& Radio Corporation. 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa Telekomunikasi untuk umum, 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 1980 tentang 
Telekomunikasi untuk umum yang isinya tentang perubahan atas peraturan 
pemerintah No. 22 Tahun 1974. Berdasarkan peraturan pemerintah No.53 Tahun 
1980, Perumtel ditetapkan sebagai badan usaha yang berwenang 
menyelenggarakan Telekomunikasi untuk umum dalam negeri dan Indosat 
ditetapkan sebagai badan usaha penyelenggara Telekomunikasi untuk umum 
internasional.  
Memasuki Repelita V pemerintah merasakan perlunya percepatan pembangunan 
telekomunikasi, karena sebagai infrastruktur diharapkan dapat memacu 
pembangunan sektor lainnya. Selain itu, penyelenggaraan telekomunikasi 
membutuhkan manajemen yang lebih profesional sehingga perlu meningkatkan 
bentuk perusahaan. Untuk itu berdasarkan Peraturan Pemerintah No.25 tahun 
1991 maka bentuk perusahaan umum dialihkan menjadi Perseroan Terbatas (PT), 
sejak itulah berdiri PT. Telekomunikasi Indonesia (PT.TELKOM).  
Tanggal 1 Januari 1995 merupakan awal dari penghapusan struktur 
Wilayah Usaha Telekomunikasi (WITEL) dan peresmian dimulainya era divisi. 
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Sebagai pengganti WITEL, bisnis bidang utama dikelola tujuh Divisi Regional 
dan satu Divisi Network. Divisi Regional menyelenggarakan jasa telekomunikasi 
di wilayah masing-masing, sedangkan Divisi Network menyelenggarakan jasa 
telekomunikasi jarak jauh dalam negeri melalui pengoperasian jaringan utama 
nasional. Adapun Divisi Regional Telkom membagi wilayah-wilayah sebagai 
berikut : 
1. Divisi Regional I,  untuk daerah Sumatera. 
2. Divisi Regional II,  untuk daerah Jakarta dan sekitarnya. 
3. Divisi Regional III,  untuk daerah Jawa Barat. 
4.  Divisi Regional IV,  untuk  daerah  Jawa Tengah  & Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
5.  Divisi Regional V, untuk daerah Jawa Timur. 
6.  Divisi Regional VI, untuk daerah Kalimantan. 
7. Divisi Regional VII, untuk daerah Kawasan Timur Indonesia yang 
meliputi Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Irian Jaya. 
Bentuk organisasi fungsional divisional yang diterapakan pada saat itu 
berdaarkan geografis yang bersifat product centric bukan customer cendric seperti 
yang sekarang ini diterapkan PT Telkom pada waktu itu belum dibentuk 
berdasarkan segmentasi pelanggan tetapi masih berdasarkan fungsional. Dalam 
struktur organisasi yang berbasis geografis, divisi regional mempunyai otoritas 
dalam mengatur unit-unit bisnis dan divisi-divisi lain di wilayah regionalnya. 
Divre berlaku sebagai ”kantor pusat” Telkom dalam suatu regional tertentu yang 
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menjalankan dan mengatur operasional bisnis PT. Telkom sehari-hari. Sedangkan 
kantor pusat Telkom berfungsi sebagai koordinator dan pengatur kebijaksanaan 
secara menyeluruh. 
Masing-masing Divisi dikelola oleh satu tim manajemen yang terpisah 
berdasarkan prinsip desentralisasi serta bertindak sebagai pusat investasi (untuk 
Divisi Regional) dan pusat keuntungan (untuk Divisi Network) serta mempunyai 
laporan keuangan yang terpisah. 
Sejak 1 Januari 1996, berdasarkan KSO Agreement 
No.223/HK.810/UT-00/1995 tanggal 20 Oktober 195, terjadi perubahan status 
yang semula sebagai usaha Telkom murni menjadi status usaha bersama dengan 
sistem kerja sama operasional (KSO) antara PT Telkom dengan Mitra Global 
Telekomunikasi Indonesia (MGTI). Sejak saat itu pula beberapa Divisi Regional 
dalam pengelolaannya bekerja sama dengan pihak MGTI, yaitu : 
1. Divisi Regional I, untuk daerah Sumatera 
2. Divisi Regional III, untuk daerah Jawa Barat 
3. Divisi Regional IV, untuk daerah Jawa Tengah & Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
4. Divisi Regional VI, untuk daerah Kalimantan 
5. Divisi Regional VII, untuk daerah Kawasan Timur Indonesia yang 
meliputi Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Irian Jaya. 
Sedangkan yang dikelola PT Telkom murni adalah : 
1. Divisi Regional II, untuk daerah Jakarta dan sekitarnya 
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2. Divisi Regional V, untuk daerah Jawa Timur 
KSO (Kerjasama Operasi) merupakan salah satu upaya yang ditempuh 
pemerintah dan PT Telkom untuk mengembangkan jumlah saluran telepon dengan 
mengikutsertakan swasta. Terdapat 5 konsorsium yang terlibat dalam pelaksanaan 
KSO ini. Kelima konsorium swasta yang yang terlibat dalam pelaksanaan KSO 
ini. Kelima konsorsium tersebut memperoleh kewenangan dan hak untuk 
mengembangkan dan mengelola divisi regional PT Telkom, untuk dan atas nama 
PT Telkom. Mitra KSO untuk masing-masing wilayah pada awal perjanjian KSO, 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 : Mitra KSO  
(Sumber tahun 2004) 
Masa KSO ditetapkan selama 15 tahun dan pada akhir masa KSO seluruh 
hak, kepemilikan dan kepentingan mitra KSO yang berkaitan dengan 
sarana/jaringan baru dan semua pekerjaan yang sedang berjalan harus dialihkan 
kepada PT Telkom. Dari 5 juta SST yang harus dibangun selama repelita VI, 2 
juta SST dilaksanakan oleh mitra KSO. Program KSO ini sebenarnya adalah 
DIVRE MITRA KSO WILAYAH 
Divre I PT Pramindo Nusantara Sumatra 
Divre III PT Aria West International Jawa Barat & Banten 
Divre IV 
PT Mitra Global Telekomunikasi 
Indonesia 
Jawa Tengah & DIY 
Divre V PT Daya Mitra Malindo Kalimantan 
Divre VI PT Bukaka Singtel International Indonesia Timur 
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langkah gemilang PT Telkom. Program ini diharapkan akan menguntungkan 
seluruh stakeholders PT Telkom dengan tercapainya kepentingan masing-masing 
secara seimbang. Pertama, dari sisi karyawan diharapkan akan menguntungkan 
seluruh stakeholders PT Telkom yang memiliki kapabilitas kelas dunia melalui 
alih teknologi, mengingat salah satu mitra KSO adalah perusahaan global 
terkemuka di dunia. Kedua, dari sisi perusahaan PT Telkom akan memperoleh 
pendapatan tetap berupa Minimum Telkom Revenue (MTR) atas penyerahan 
pengoperasian perangkat yang ada dan Distributed Telkom Revenue (DTR) dari 
bagian keuntungan pengoperasian. Ketiga, dari sisi mitra KSO, mereka akan 
mendapat profit berupa DTR yang mencukupi untuk pengembalian investasi yang 
mereka tanamkan. Dari sisi pelanggan, mereka diharapkan akan mendapat 
pelayanan berkelas dunia karena KSO dikelola oleh perusahaan berkelas dunia.  
Pola KSO ini pada mulanya berjalan cukup baik namun krisis ekonomi 
yang menghadang di pertengahan tahun 1997 membuat mitra KSO kesulitan 
dalam melaksanakan komitmen mereka ke PT Telkom dan menghambat pola 
kemitraan ini. Para mitra KSO mempunyai beban utang yang membengkak akibat 
melemahnya rupiah terhadap mata uang asing. Selain itu persoalan lain datang 
dari pihak karyawan. Menurut mereka implementasi KSO tidak memberikan 
dampak yang positif malah cenderung merugikan Telkom. Alih teknologi yang 
diharapkan berlangsung pada kenyataannya  tidak sesuai dengan kenyataan. 
Setelah mengalami proses penyelesaian yang cukup panjang, akhirnya 
PT Telkom memutuskan untuk membeli (buy out) beberapa mitra KSO. Divisi 
                                        
 
   21 
 
 
KSO yang sudah di buy out PT Telkom sampai semester I tahun 2003 adalah 
Divre I Sumatra dan Divre VI Kalimantan, sedangkan Divre III Jawa Barat di buy 
out pada semester II tahun 2003. 
Kelemahan KSO selama ini terletak pada pola kerjasama yang temporer 
dan kaku. Hal ini akan mengakibatkan terbatasnya minat mitra KSO untuk 
melakukan investasi lain yang diperlukan, karena kontrak yang mereka miliki 
mempunyai batas waktu tertentu. KSO yang kaku juga akan menyulitkan PT 
Telkom ataupun mitra KSO dalam melakukan penyesuaian-penyesuaian yang 
diperlukan dengan berubahnya iklim bisnis dan kompetisi. Sehingga 
mengakibatkan tidak fleksibelnya strategi bisnis yang dapat diterapkan PT 
Telkom maupun mitra KSO. 
Pada tahun 2004 PT. Telkom Divre IV juga melakukan penyelarasan 
organisasi akibat pemutusan kerjasama dengan mitra KSO. Penyelarasan ini 
dituangkan dalam Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan PT. Telkom Nomor 
KD.04/PS150/CTG-10/2004 bahwa sesuai amandemen No. 
Tel06/HK.810/UTA00/2004 tentang perubahan dan pernyataan kembali perjanjian 
KSO antara PT. Telkom dan Mitra Global Telekomunikasi Indonesia bahwa 
kontrol dan pengendalian operasional Divre IV sepenuhnya oleh PT. 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
Pada tanggal 23 Oktober 2009, PT. Telkom mengubah indentitas perusahaannya 
yang berlatarbelakang, antara lain:  
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1. Perubahan gaya hidup pelanggan. 
2. Perubahan teknologi yang dahulu narrowband menjadi broadband. 
3. Perubahan peta kompetisi. 
4. Telekomunikasi sudah menjadi komuditas biasa. 
Perubahan identitas perusahaan ini yang merupakan transformasi bisnis PT. 
Telkom, yang dahulu berbasis T (Telephone), menjadi T.I.M.E (Telephone, 
Information, Media, Edutainment). 
 
B. PROFIL UMUM PT. TELKOM DIVRE IV JATENG DAN DIY 
 Divisi Regional IV Jateng dan DIY merupakan salah satu unit bisnis 
PT.TELKOM yang mengemban tugas menyelenggarakan jasa informasi dan 
komunikasi (InfoCom) di wilayah propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang terbagi atas 8  Area. Sedangkan luas pelayanannya 
sekitar 35.731 km persegi dengan densitas telepon 2,39 per-100 penduduk pada 
tahun 2004. 
 Adapun delapan Area tersebut adalah : 
1. Area Semarang, berkedudukan di wilayah Semarang dan membawahi 
wilayah Semarang. 
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2. Area Kudus berkedudukan di Kudus dan membawahi wilayah 
pemerintahan kota dan kabupaten Kudus, Demak, Pati, Grobogan, 
Rembang, Jepara dan Blora. 
3. Area Salatiga berkedudukan di Salatiga dan membawahi wilayah 
pemerintahan kota dan Kabupaten Salatiga, Kendal, Boyolali, dan Klaten. 
4. Area Solo, berkedudukan di Solo dan membawahi wilayah pemerintahan 
kota dan kabupaten Solo, Sukoharjo, Sragen, Karanganyar, dan Wonogiri 
5. Area Magelang berkedudukan di Magelang dan membawahi wilayah 
pemerintahan kota dan kabupaten Magelang, Temanggung, Wonosobo, 
Purworejo dan Kebumen. 
6. Area Yogyakarta, berkedudukan di Yogyakarta dan membawahi wilayah 
pemerintah kota dan kabupaten Yogyakarta, Muntilan, Gombong, Bantul, 
Sleman, Wonosari, dan Wates. 
7. Area Purwokerto, berkedudukan di Purwokerto dan membawahi wilayah 
pemerintahan kota dan kabupaten Purwokerto, Purbalingga, Wonosobo, 
Banjarnegara, dan Cilacap. 
8. Area Pekalongan, berkedudukan di Pekalongan dan membawahi wilayah 
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C. STRATEGI KEBIJAKAN  PT. TELKOM DIVRE IV JATENG DAN 
DIY 
1. Visi dan Misi Perusahaan 
a.  Visi Perusahaan 
Untuk mencapai tujuan perusahaan, Divre IV mengimplementasikan 
Visi Divre IV dalam mendukung Visi Telkom Korporasi, yaitu: 
 Visi Jangka Panjang : Masuk Surga 
Visi ini mempunyai arti pertanggungjawaban moral dan etika 
bahwa setiap insan Divre IV suatu saat pasti mati dan 
mempunyai impian masuk surga. 
Visi Jangka Menengah : “ To become a leading infocom 
player in Region”  
Telkom has strong will to become a leading Information and 
Communication Player in South-East Asia, Asia and to all over 
Asia Pacific.  
 
 Visi Jangka Pendek  : Sukses PKAP 
Visi ini mempunyai pengertian bahwa Divre IV dalam usaha 
mencapai visi jangka menengahnya dalam membuat perencanaan 
kerjanya untuk tujuan efektif dan efisien. 
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b.  Misi Perusahaan 
 To Provide One Stop InfoCom Services with Excellent Quality and 
CompetitivePrice 
 To Be the Role Model as the Best Managed Indonesian 
Corporation 
Sedangkan Misi Divre IV dalam mewujudkan Misi Korporasi adalah : 
1) TELKOM menjamin bahwa pelanggan akan mendapatkan 
layanan terbaik, berupa kemudahan, kualitas produk, kualitas 
jaringan dengan harga yang kompetitif. 
2) TELKOM akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek yang 
terbaik dengan mengoptimalisasi SDM yang unggul, 
menggunakan teknologi yang kompetitif, serta membangun 
kemitraan yang menguntungkan secara timbal balik (win-win 
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 2. Slogan, Logo, dan Maskot PT. TELKOM Divre IV Jateng dan DIY 
 2.1 Slogan Telkom 
 Makna Slogan 











 Asumsi “The World in Your Hand” mempunyai makna keyakinan 
yang senantiasa diteguhkan oleh setiap insan Telkom dalam hati bahwa Dunia 
berada dalam genggaman, atau suatu keberhasilan akan didapatkan dengan 





                                        
 



















                                        
 




 Makna Logo  
Corporate Identity (logo) Telkom Indonesia yang baru diciptakan 
berdasarkan strategi brand yang baru, yang didasari 5 brand values yang 
membentuk Brand Positioning. Brand Values merupakan nilai – nilai dasar brand 
yang wajib di amalkan dalam kehidupan seluruh insan Telkom Indonesia sehari – 
harinya. Brand Positioning “ Life Confident “ dibentuk berdasarkan 5 (lima) 
brand values tersebut dan merupakan pernyataan tentang posisi unik Telkom 
Indonesia sebagai brand.  
 Brand Values 
 Expertise 
Keahlian yang dicapai dari pengetahuan yang dalam dan pengalaman yang 
teruji. Telkom berusaha terus menerus belajar untuk menjadi pakar nomor 
1 (satu) dibidangnya yang baru yaitu TIME ( Telecommunications, 
Information, Media dan Edutaiment ) 
 Empowering 
Memberdayakan pelanggan, mitra dan karyawan dalam menggapai 
aspirasi mereka. Telkom selalu berusaha memahami pelanggan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan bagi pelanggan dan 
masyarakat.  
                                        
 





Keyakinan dalam tindakan kita, nilai – nilai dan jaringan yang 
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Telkom menerapkan 
tata krama kepada karyawannya untuk meningkatkan kepercayaan dan 
loyalitas pelanggannya. Telkom juga menjamin hasil yang terbaik dari 
pelanggannya bagi semua stakeholder internal maupun eksternal. 
 Progressive 
Progressive dan terdepan dalam pemikiran, produk serta customer service. 
Telkom menciptakan zona pembelajaran sebagai transformasi yang 
membawa perubahan positif. Dalam hal ini setiap karyawan Telkom 
diharuskan memperluas zona belajar agar terbiasa menerima perubahan – 
perubahan yang akan datang dan peka dalam situasi apapun.  
 Heart 
Dengan hati melayani kebutuhan pelanggan dalam semua yang kita 
lakukan. Telkom menerapkan kepada semua karyawannya untuk dapat 
meningkatkan keintiman atau menjalin hubungan yang baik terhadap 
pelanggan agar pelanggan merasa nyaman atas produk dan pelayanan yang 
kita berikan. 
 
                                        
 




 Typography Rational 
Jenis tulisan memiliki kepribadian dan menunjukkan fungsi tertentu. 
Penggunaan yang konsisten dari jenis tulisan tertentu membuat audiens 
dengan mudah mengenali brand.  
Font Gotham Rounded merupakan font atau typography Telkom 
Indonesia. Penulisan karakter Gotham Rounded dengan tipe huruf dengan 
sudut yang bulat, disertai kombinasi huruf besar dan kecil mencerminkan 
suatu keseimbangan yang natural. Penggunaan huruf kecil juga merupakan 
upaya untuk lebih akrab dan bersahabat. 
Gotham Regular akan menjadi tulisan utama yang didukung bentuk 
lainnya (misalnya huruf miring) jika diperlukan. Font alternatif yang 
digunakan untuk penulisan surat dan yang lainnya adalah Arial Regular. 
 Color Rational 
Warna yang dipilih membantu membangun perhatian dan asosiasi dengan 
brand. Warna dasar utama adalah putih yang didukung oleh 3 warna identitas 
corporate. 3 warna tersebut dipilih untuk mendukung dan menonjolkan 
seluruh warna sebagai satu kesatuan. 
 
 
                                        
 




 Expert Blue  
Expert blue represent long standing experience. Dengan adanya warna 
biru dapat mewakili lamanya Telkom berdiri dan banyaknya pengalaman 
yang didapat dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan dan 
masyarakat Indonesia.  
 Vital Yellow 
Vital yellow provides attractive contrast and action element. Vital kuning 
dalam gambar genggaman tangan memberikan kontras warna dengan 
lambang bumi yang berbentuk bulatan ring yang berwarna biru. Vital 
kuning tersebut dapat memberikan kesan kontras dan tindakan menarik 
element. Dalam simbol warna ini dimaksudkan bahwa dunia dapat diraih 
di dalam genggaman tangan yang selalu berharap dan berusaha untuk 
meraih kesuksesan. Vital yellow merupakan element attractive yang 
hangat, mengundang dan dinamis. Warna vital yellow juga untuk 
melambangkan expert blue pada logo. 
 Infinite Blue 
Infinite sky blue suggest limitless possibilities for the future. 
Melambangkan pengalaman dan keahlian Telkom yang tinggi dibidangnya 
yaitu Telecommunications, Information, Media dan Edutaiment.  
                                        
 









 Makna Maskot 
Maskot “Be Bee” 
 Antena Lebah Sensitif terhadap segala keadaan dan perubahan  
 Mahkota Kemenangan  
 Mata yang Tajam dan Cerdas 
 Sayap Lincah dan Praktis 







                                        
 




3. Budaya Perusahaan 
Telkom baru saja melakukan tranformasi bisnis dari Telecommunications 
menjadi TIME ( Telecommunications, Information, Media and 
Edutaiment) dalam tranformasi bisnis tersebut Telkom membentuk budaya 
perusahaan yang baru yaitu 5 C : 
1. Commitment to long term  
Melakukan sesuatu tidak hanya untuk masa kini tapi juga untuk masa 
mendatang. 
Key Behaviors :  -    Target yang stretch 
 Hasil yang berkelanjutan 
 Terus bertransformasi 
2. Customer First 
Selalu mengutamakan pelanggan terlebih dahulu baik untuk pelanggan 
internal maupun eksternal. 
Key Behaviors :    -     Membangun hubungan baik 
 Proaktif memenuhi kebutuhan pelanggan 
 Pelayanan lebih baik dari ekspektasi 
3. Caring Meritocracy 
Memberikan reward dan consequences yang sesuai dengan kinerja dan 
perilaku yang bersangkutan. 
                                        
 




Key Behaviors :    -   Mencari feedback individual 
 Mengembangkan orang lain 
 Penghargaan/konsekuensi sesuai kinerja 
4. Co-creation of win – win partnership 
Memperlakukan mitra bisnis sebagai rekanan yang setara. 
Key Behaviors :     -    Proaktif menangkap peluang kemitraan 
 Kreatif bernegosiasi 
 Aktif mencari feedback dan mengelola kinerja mitra 
5. Collaborative Innovation 
Menghilangkan internal silos dan terbuka terhadap ide – ide dari luar. 
Key Behaviors :    -    Membagi sumber daya  
 Mencari sumber daya dari pihak lain 
 Mempengaruhi lingkungan eksternal. 
 
D. BIDANG USAHA PT. TELKOM 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, adalah Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang berada di bawah naungan Departement Komunikasi Dan Informasi 
yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi untuk umum dalam 
negeri. Keikhlasan dan kejujuran adalah inti dari pelayanan yang paling 
dinantikan oleh setiap pelanggan dan pengguna jasa infokom ( informasi dan 
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komunikasi ). Kredo Telkom The World is in Your Hand meneguhkan semangat 
pelayanan Telkom untuk memberikan layanan dan produk yang terbaik kepada 
masyarakat. 
Berikut ini ragam dan jenis produk layanan Telekomunikasi pada PT 
Telkom Divre IV Jateng & DIY, antara lain : 
1. Jasa Telekomunikasi dasar merupakan jasa telekomunikasi yang dapat 
dilayani hanya dengan perangkat jaringan telekomunikasi dasar ( network 
element ) terdiri dari: 
a. Telepon adalah layanan telekomunikasi melalui suara yang dihubungkan 
dengan transmisi baik kabel, radio ataupun satelit . jasa telepon yang 
dikelola Telkom diantaranya :  
1) Lokal 
2) SLJJ ( Sambungan Langsung Jarak Jauh ) 
3) SLI ( Sambungan Langsung Internasional ) 
b. Teleks adalah layanan telekomunikasi untuk pengiriman berita tertulis 
baik lingkup lokal, SLJJ , maupun internasional. 
c. Telegram adalah layanan telekomunikasi secara tertulis tanpa harus 
berlangganan dan tidak diharuskan memilik pesawat sendiri. 
2. Sirkuit langganan adalah suatu sambungan saluran dan atau saluran 
telekomunikasi dengan koneksi permanen maupun virtual , digunakan untuk 
pemakaian eksklusif antara dua lokasi terpisah.  
                                        
 





3. Jasa telekomunikasi bukan dasar, merupakan pengembangan dari fasilitas 
yang ada ( dasar ). Lebih dikenal dengan fasilitas telekomunikasi : 
a. Fitur Telepon ( features ) merupakan fasilitas tambahan yang dimiliki 
sentral telepon guna memaksimalkan fungsi pesawat telepon yang 
memungkinkan masyarakat memperoleh informasi secara cepat dan 
akurat, serta dapat menciptakan peluang untuk memicu laju bisnis ke 
puncak sukses. Fitur yang tersedia diantaranya : 
1) Fitur Lacak  
2) Fitur Sandinala 
3) Fitur Andara ( angkat dan bicara ) 
4) Fitur Nadasela 
5) Fitur Trimitra 
6) Fitur Hunting System 
7) Fitur KLIP ( Ketahui Langsung Identitas Pemanggil ) 
b. Direct Inward Dialing adalah fasilitas komunikasi antar unit kerja/orang di 
dalam satu gerbang kantor tanpa melalui operator. Dalam hal ini 
pelanggan memiliki jaringan khusus intern perusahaan.  
c. IN – Japati ( Jaringan Pintar Teknologi Informatika ) adalah fasilitas 
telepon langsung point to point tanpa melalui trunk memiliki Telkom. Jasa 
Japati terdiri dari :  
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1. Free call/layanan bebas pulsa  
2. Premium Call 
3. Vote Call 
4. Kartu Ponpin adalah kartu prabayar yang dapat digunakan untuk menelepon 
rumah maupun telepon umum yang berlogo dapat digunakan untuk Ponpin 
tanpa dikenai biaya pulsa lagi. 
5. TELKOM Teleconference adalah sarana komunikasi melalui telepon yang 
melibatkan peserta mulai dari 5 sampai 30 orang dalam waktu yang sama 
secara bersamaan, seolah – olah dalam situasi konferensi atau diskusi. 
6. Fasilitas Telekomunikasi untuk umum. Telkom menyediakan sarana – sarana 
bagi masyarakat umum untuk memenuhi kebutuhan akan jasa telekomunikasi. 
Sarana – sarana tersebut adalah: 
a. Warung Telekomunikasi ( Wartel ) 
b. Telepon Umum Tunggu ( TUT )  
c. Telepon Umum Kartu ( TUK ) chip dan magnetic 
d. Telepon Umum Kartu Kredit ( TUKK ) 
e. Telepon Umum Coin ( TOIC ) 
7. Jenis Pelayanan Yantel  
a. Pasang Baru  
b. Mutasi 
c. Pembayaran tagihan Telepon  
d. Pengaduan Fastel 
8. Pelayanan Informasi  
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Jasa layanan informasi ini antara lain : 
a. Penerangan lokal ( 108 ) 
b. Info rekening telepon ( 109 ) 
c. Penerangan interlokal melalui operator ( 106 ) atau internasional ( 102 ) 
d. Permintaan sambungan interlokal ( 100 ) 
e. Informasi waktu ( 103 ) 
f. Permintaan sambungan interlokal tanpa tunda ( 105 ) 
g. Info produk/jasa Telkom ( 107 ) 
h. CJY-Net adalah layanan internet publik yang merupakan penerapan dari 
konsep internet instant yang disediakan oleh TELKOM Divre IV 
bekerjasama dengan divisi multimedia PT TELKOM. 
i. Telkom Memo adalah fasilitas perekam pesan yang masuk pada saat 
telepon tidak diangkat karen sedang rusak, sedang dipakai atau tidak ada 
dirumah untuk disimpan dalam mailbox sentral telepon. Pesan dapat 
didengar dari mana saja dengan menghubungi nomor akses sandi 
pengaman ( password ).  
j. Telkom Memo Pelajar adalah Telkom Memo yang dikhususkan bagi 
pelajar di mna mereka dapat bertukar informasi antar teman melalui 
telepon. 
k. Wekerpon adalah fasilitas tanpa biaya abonemen dari TELKOM yang 
fungsinya mengatur dering pesawat telepon pada waktu yang diinginkan 
pelanggan.  
l. ROSS ( Rincian Telepon SLJJ Swalayan ) adalah fasilitas layanan untuk 
mengetahui rincian pembayaran telepon SLJJ tanpa harus datang ke kantor 
Telkom. 
m. Pager Memo adalah fasilitas untuk menerima pesan melalui telepon ke 
pesawat pager meskipun sedang tidak berada di tempat, telepon sedang 
rusak, atau sedang dipakai 9 sibuk ) 
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n. Kartu Chip dan Magnetic adalah layanan telekomunikasi yang dapat 
digunakan oleh masyrakat dengan memakai kartu telepon melalui telpon 
umum. Masing – masing kartu digunakan pada peswat telepon yang 
berbeda.  
o. Solution of Enterprise Network ( SCN ) adalah layanan komunikasi data 
didukung infrastruktur Telkom-Net, sehingga mampu mangadopsi 
berbagai infrastruktur akses yaitu dial-up, semi-dedicated line maupun 
mix-akses, yaitu konvergensi dan jaringan private ( Leased Line ) dan 
publik ( dial-up )untuk menjadi suatu jaringan tunggal. 
p. Pengaduan Gangguan ( 117 ) 
q. Call Center ( 147 ) 
r. Phonogram ( 165 ) 
s. Pelayanan khusus pelanggan top 100 ( 169 ) 
t. Domestic operator direct call ( horoskop, shio, tips, music, cerita anak, 
kontak jodoh, telebursa otomotif ). 
u. Info PLN ( 22123 ) 
v. Info Kereta api ( 024-3400043/024-577844 ) 
w. Info jasa Telekomuniksi ( 162 ) 
x. Info Tagihan PDAM Semarang ( 024-2904 ) 
 
9. Telkom Flexi 
a. Flexi Classy 
Layanan Fixed Line yang mempergunakan media koneksi sistem seluler 
CDMA dengan sifat pascabayar (Postpaid). 
b. Flexi Trendy  
Layanan Fixed Line yang mempergunakan media koneksi sistem seluler 
CDMA dengan sifat Prabayar (Prepaid). 
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c. Flexi Home  
Layanan Fixed Line yang mempergunakan media koneksi sistem seluler 
CDMA dengan sifat pascabayar (Postpaid), dengan area mobilitas terbatas 
dalam rumah karena pelanggan mempergunakan terminal FWT (Fixed 
Wireless Terminal) teknologi CDMA 2000 – IX yang dapat digunakan 
untuk akses Voice dan Data. 
d. Flexi Combo 
COMBO merupakan augmented product dari produk utama (Flexi Trendy 
dan Flexi Classy) yang memungkinkan pengguna untuk mengunakan 
Nomor COMBO di berbagai kota tujuan sehingga dapat tetap 
berkomunikasi menggunakan layanan voice, SMS maupun data 
menggunakan satu kartu RUIM/ handset ESN. Layanan FlexiCOMBO ini, 
dapat dinikmati oleh pelanggan di seluruh Area yang terjangkau oleh 
layanan Flexi, saat ini sudah 152 area code yang terlayani. Seluruh 
pelanggan Flexi yang dapat menikmati layanan ini baik Flexi Trendy (Para 
bayar) dan Pengguna Flexi Classy (Pasca Bayar). Layanan ini dapat 
digunakan untuk semua Pelanggan Trendy baik yang menggunakan RUIM 
maupun ESN. 
e. Flexi ngROOMpi 
Layanan Flexi ngROOMpi ini berlaku di semua area layanan Flexi untuk 
pelanggan Flexi Prabayar (Flexi Trendy) maupun Flexi Paskabayar (Flexi 
Classy), dan dapat dinikmati pelanggan yang sedang dalam kondisi 
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COMBO. Solusi pembicaraan bersama (conference call) dengan tarif hemat 
dan sederhana (satu tarif Rp 49/menit), tersedia setiap saat tanpa perlu 
pemesanan terlebih dahulu, room tersedia dalam jumlah banyak, tidak perlu 
admin. 
10. Speedy 
Speedy adalah produk Layanan internet access end-to-end dari PT. TELKOM 
dengan basis teknologi Asymetric Digital Subscriber Line (ADSL), yang dapat 
menyalurkan data dan suara secara simultan melalui satu saluran telepon biasa 
dengan kecepatan yang dijaminkan sesuai dengan paket layanan yang 
diluncurkan dari modem sampai BRAS (Broadband Remote Access Server). 
E. PRODUK DAN LAYANAN UNGGULAN  
Bisnis yang dijalankan Telkom Divisi Regional IV adalah menyediakan 
produk layanan dan jaringan telekomunikasi, yang berstatus: 
1. Sebagai Product Owner (PO) yang menyediakan produk utama  
TELKOM Lokal yang memberikan layanan voice dengan menggunakan 
Fixed Wired Access. 
2. Sebagai Delivery Channel (DC) Telkom Divre IV memberikan layanan     
berbagai produk yang dimiliki oleh Product Owner (PO) lainnya sebagai 
TELKOM Long Distance, Multi Media Division, Fixed Wireless Division.  
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3. Telkom Divre IV juga mendukung Delivery Channel lainnya dalam 
melayani Corporate Costumer Cluster 1,2,3 di area Divre IV yang 
menjadi pelanggan dari Enterprice Service Centre (ESC), dan 
dipresentasikan oleh UCC yang berada dalam area Telkom Divre  
4. Selain itu juga Other Lisences Operator (OLO) yang menjadi pelanggan 
Corporate Interconection Service Centre (CISC), dan yang 
direpresentasikan oleh Representative Office (RO) CISC. 
5. Berdasarkan area bisnisnya tersebut, Telkom Divre IV menentukan 8 
produk utamanya berdasarkan SK KADIVRE IV No. 23/HK.220/RE4-
510/2004. Produk dan layanan unggulan yang dipilih berdasarkan prospek 
bisnis dan besar kontribusinya terhadap pendapatan perusahaan, antara 
lain: 
Tabel 3.2 Main Product & Service 
No Produk & Layanan Umum Pemilik Produk DC 
1 TELKOM Lokal DIVRE IV DIVRE 
2 TELKOM SLJJ TLD DIVRE 
3 TIC-007 TLD DIVRE 
4 TELKOM LINK TLD DIVRE 
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5 TELKOM FLEXI FWN Multi DIVRE 
6 TELKOM NET Media Multi DIVRE 
7 TELKOM SAVE Media DIVRE 
8 TELKOM GLOBAL 017 Media Multi DIVRE 
(Sumber : Dokumentasi Aplikasi Malcolm Baldrige 2004 ) 
Produk dan layanan yang dimiliki Telkom Divre IV dapat membantu 
kelancaran komunikasi dan aktivitas sehari-hari para pelanggannya. Dalam 
menyampaikan produk dan layanan kepada pelanggan, Telkom Divre IV 
menggunakan mekanisme sebagai berikut: 
a. Langsung (Direct Delivery) 
Khusus untuk Corporate Costumer, transaksi untuk instalasi 
produk melalui account manager yang selanjutnya dikelola oleh 
ESC, dan untuk personal costumer dikelola oleh Pelayanan 
Telekomunikasi (YANTEL) yang tersebar di seluruh area Divre IV 
(16 YANTEL). 
b. Dealers 
Disebut juga sebagai Intermediate Costumer, seperti Warung 
Telkom yang diposisikan sebagai mitra pengelola telepon umum. 
c. Distributor 
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Divre IV bekerjasama dengan beberapa distributor dalam 
menyediakan Telkom Flexi untuk post-paid maupun pre-paid. 
d. Partners 
Dalam pengembangan pemasaran, Divre IV bekerjasama dengan 
pengelola kawasan-kawasan tertentu seperti kawasan industri, 
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F. STRUKTUR ORGANISASI PT.TELKOM DRIVE IV JAWA TENGAH 
DAN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
STRUKTUR ORGANISASI DCS REG 4 JATENG & DIY
Direct 
Channel
SEMARANG KUDUS SALATIGA SOLO YOGJAKARTA MAGELANG PURWOKERTO PEKALONGAN
Satibi Khadziqoh E. 
Putri
Kisminani Iyun Rahayu Arif Nurjayanto Budi Setiyono Anang DH



































(Sumber: P.T Telkom 2010)  






                                        
 




PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 2010 
 
Kuliah Kerja Media (KKM) merupakan kesempatan bagi mahasiswa 
Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta untuk mendapat pengetahuan, pengalaman,  penerapan di dunia 
kerja atas ilmu-ilmu yang didapat di bangku kuliah menurut konsentrasi 
pendidikan yang diambil. Hal-hal yang didapat melalui KKM diharapkan menjadi 
bekal untuk masuk ke dunia kerja. 
A. Pelaksana  
Nama : Yuli Handayani 
NIM : D1607045 
B. Tempat dan Waktu pelaksanaan 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media Divisi Customer Servis, 
dibawah bimbingan Officer I Communication PT. Telkom Divre IV Jateng 
dan DIY, yang ber-alamat di: Jl. Pahlawan No.10 Semarang. Waktu 




                                        
 




C. Pelaksanaan  
Selama melaksanakan Kuliah Kerja Media, penulis melakukan berbagai 
kegiatan Public Relations antara lain:  
1. Menangani pengelolaan siswa magang 
Pengelolaan Siswa Magang dilakukan dengan menangani proposal 
dan surat ijin magang yang dikirim melalui bagian „Ekspedisi‟ 
yang diteruskan kepada „Officer I Communication‟ atau bagian 
„Public Relations‟. Fungsi Public Relations disini menjembatani 
penyampaian proposal dan surat ijin ke divisi yang dituju, 
sedangkan fungsi lainnya adalah mengawasi keseluruhan proses 
pengelolaan Siswa Magang. Sedangkan peran penulis adalah 
menangani keseluruhan proses surat-menyurat dan konfirmasi 
melalui via telepon kepada pengirim. 
2. Merapikan file-file surat magang 
Untuk memudahkan tim Public Relation PT.Telkom dalam 
mencari data peserta magang, penulis merapikan semua surat-surat 
magang yang masuk, memisahkan proposalnya dan memasukkan 
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3. Membuat Daftar Klasifikasi Peserta Magang 
Penulis bertugas mengerjakan klasifikasi peserta magang yang 
bertujuan mempermudah tim Public Relations  untuk memantau 
tempat, waktu dan kinerja siswa magang. 
4. Mengikuti Apel Patriot atau Forum Sharing Karyawan 
Apel Patriot atau Forum Sharing Karyawan dilaksanakan setiap 
minggu pada hari Rabu jam 07.30 WIB. Apel Patriot merupakan 
sarana bagi karyawan berbagi pengalaman kerja, sosialisasi produk 
baru serta keunggulannya; dan transfer motivasi dari pemimpin. 
Penulis mengikuti Apel Patriot ini bertindak sebagai notulen dan 
mendokumentasikan pelaksanaannya. Setelahnya, rangkuman rapat 
dibuat maka dianalisa Officer I Communication dan ditujukan 
kepada divisi yang membutuhkan. 
5. Mengetik Running Text  
Penulis membantu tim Public Relations PT. Telkom dalam 
mengetik Running Text  yang diambil melalui media internal yaitu 
Portal PT. Telkom yang berisi kalimat motivasi yang disampaikan 
oleh jajaran direksi PT. Telkom. Running text diperbaharui setiap 
minggu pada hari senin, letak papan running text di lobi utama 
gedung PT. Telkom Drive IV Jateng dan DIY, diharapkan melalui 
running text ini seluruh karyawan dapat termotivasi dalam 
melakukan  pekerjaannya. 
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6. Membuat Kliping dari media cetak 
Mengkliping berita dari media cetak adalah mengkumpulkan fakta 
dan opini mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan PT. 
Telkom, termasuk juga pesaing bisnisnya baik media massa 
maupun nasional. Kliping berita  merupakan bagian penting dari 
fungsi Public Relations, yaitu melakukan tindakan fact fanding 
atau kegiatan mengumpulkan data atau fakta sebelum melakukan 
tindakan planning, communicating dan evaluation. 
Adapun media cetak yang diambil oleh PT. Telkom sebagai 
sumber data untuk mengumpulkan fakta dan opini antara lain: 
a. Suara Merdeka 
b. Kompas  
c. Bisnis Indonesia 
d. Wawasan  
e. Jawa Pos 
f. Kedaulatan Rakyat 
g. Solo Pos 
h. Suara Pembaharuan 
i. Rakyat Merdeka 
j. Suara Karya 
k. Republika 
l. Seputar Indonesia 
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m. Radar Tegal 
n. Radar Pekalongan 
o. Harian Semarang 
7. Mengambil data berita dari media massa online. 
Kegiatan ini penulis lakukan jika tidak ada media cetak yang 
masuk, pada prinsipnya fungsinya sama dengan mengkliping 
media cetak.  
8. Membuat Analisis 
Penulis juga membuat analisis yang berisi judul berita, nama media 
massa, tanggal tunggu memudahkan dalam memantau 
perkembangan PT.Telkom dan kompetitornya. 
9. Meliput kegiatan-kegiatan Internal PT.Telkom Divre IV Jateng dan 
DIY. 
Penulis membantu Team Public Relation meliput kegiatan-kegiatan 
Internal PT. Telkom Divre IV Jateng dan DIY antara lain:  
a. Meliput acara Kunjungan dari PT. Inovasi ke bagian ISDC PT. 
Telkom Divre IV kemudian membuat straight news dari acara 
tersebut. 
b. Meliput acara donor darah pada hari: Jumat, 30 April 2010 di 
lobi gedung PT. Telkom Divre IV. Acara ini diadakan tiga 
bulan sekali di bawah kordinasi Yayasan Kesehatan Telkom. 
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c. Meliput Rapat Koordinasi Triwulan II Devisi Telkom Flexi di 
Aula Borobudur gedung PT. Telkom Divre IV pada tanggal 6 
Mei 2010. 
d. Meliput kegiatan Turnament Futsal Telkom Semarang untuk 
para pegawai pada tanggal 7 Mei 2010. 
e. Melakukan liputan „Pelatihan Data Customer Management and 
TIME Awareness‟, pada tanggal 10 Mei 2010 di Balai 
Pelatihan PT.Telkom Divre IV. 
f. Meliput Sosialisasi tentang Telkom Point Rejeki Tumpah pada 
tanggal 10 Mei 2010. 
g. Meliput Sosialisasi BLC (Broadband Learning Center) untuk 
para karyawan Direct dan Modern Channel pada tanggal 11 
Mei 2010. 
h. Meliput Metting In House Training e-Service DCS Regional 
IV Jateng dan DIY. 
10. Membuat Straight News dan Upload ke media portal 
Setelah liputan penulis membuat Straight News kemudian Upload 
ke media portal agar seluruh karyawan yang ada di PT.Telkom 
Divre IV mengetahui setiap kegiatan yang telah berlangsung. 
11. Menyusun Data Identitas  Pegawai (ID CARD)  
Penulis membantu Team Public Relations untuk menyusun data 
identitas pegawai yang baru menurut posisi jabatan yang baru. 
                                        
 
   52 
 
 
12.  Sharing tentang Public Relation 
Seorang praktisi Public Relation yang berpengalaman pasti 
mempunyai wawasan yang luas, maka itu penulis bersama 
beberapa Tim Public Relation PT.Telkom melakukan sharing 
berbagai pengetahuan tentang Public Relation di setiap waktu 
luang ketika semua pekerjaan telah selesai, kami saling berbagi 
ilmu dan koreksi pengertian yang dirasa belum sesuai dengan 
praktek sebenarnya. 
13. Membuat data „Proposal Sponsorship‟ 
Penulis mendata proposal yang telah masuk dan merapikan dalam 
map, lalu di buat klasifikasinya agar memudahkan team Public 
Relation PT.Telkom dalam mencari data-data. 
14. Mendata daftar komunitas dan pesantren di Jawa Tengah 
Penulis membantu Tim Public Relations untuk mencari dan 
mendata daftar komunitas dan pesantren di wilayah Jawa Tengah. 
Daftar ini dipakai oleh Tim Public Relations dalam progam 
mencari kerjasama. 
 
D. Kendala selama KKM 
Selama melaksanakan KKM 2010, penulis banyak melaksanakan tugas-
tugas public relations PT.Telkom Divre IV Jateng dan DIY. Penulis dalam 
pelaksanaan KKM menghadapi kendala pada minggu pertama, dikarenakan 
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proses penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja yang baru serta penyesuaian 
terhadap rekan-rekan kerja di PT.Telkom. Karena hal tersebut, penulis sempat 
merasa kebingungan dalam melakukan konfirmasi surat-surat magang ke 
bagian yang dituju. Penulis juga mengalami kesulitan saat membuat resume 
Apel Patriot karena istilah-istilah yang dipakai oleh karyawan PT.Telkom 
belum dipahami oleh penulis.  
 
E. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala selama pelaksanaan KKM, penulis banyak 
meminta informasi dengan bertanya secara langsung kepada instruktur dan 
karyawan lain yang penulis anggap lebih mengenal lingkungan kerja dan 
istilah-istilah yang dipakai dalam perusahaan. 
 
F. Kemajuan Yang Dicapai 
Selama melaksanakan KKM, penulis banyak mendapatkan pengetahuan 
baru dan contoh secara nyata, tugas dan fungsi public relation dalam 
perusahaan. Penulis mempelajari bagaimana pentingnya mengumpulkan data 
dan fakta sebelum melaksanakan perencanaan dan evaluasi. Penulis dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan public relation, semakin memahami job 
description seorang Public Relation di Divisi Komunikasi PT.Telkom Divre 
IV, serta lebih mengenal idenitas perusahaan dengan divisi-divisi di dalamnya. 
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Selain itu penulis mendapatkan gambaran kesiapan melaksanakan peran public 
relation di suatu perusahaan, pada saat bekerja nanti. 
 
G. Peran Public Relations dalam Pengelolaan Siswa Magang sebagai 
Wujud Eksternal Relations PT. Telkom Divre IV Jateng dan DIY 
Salah satu tujuan hubungan eksternal Public Relation PT.Telkom Divre IV 
adalah mempererat hubungan antara perusahaan dengan orang-orang atau 
instansi-instansi di luar perusahaan. Lingkungan eksternal merupakan kekuatan 
yang berada di luar PT.Telkom Divre IV yang dapat mempengaruhi 
perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan perusahaan, sehingga 
mempengaruhi adanya opini positif atau negatif bagi PT.Telkom Divre IV. 
Namun lingkungan eksternal adalah salah satu faktor terpenting untuk 
menunjang keberhasilan terciptanya citra perusahaan dalam menghadapi 
persaingan untuk mendapatkan „hati‟ pelanggan.  
Ada beberapa komponen hubungan eksternal yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya citra perusahaan dan memacu kinerja karyawan sebagai 
upaya tetap eksis dalam persaingan yang ada. Demikian beberapa komponen 
eksternal PT.Telkom Divre IV, antara lain: 
a. Bisnis  
Dengan adanya persaingan global yang semakin kompleks, perubahan 
tersebut haruslah dilakukan kajian yang tepat dengan tujuan unutk 
mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan penyelenggaraan Jasa 
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Telekomunikasi, sehingga peran Insan Komunikasi Divre IV harus ikut 
mendorong dan selalu berperan aktif dalam mendukung terciptanya 
image positif perusahaan Telkom dalam menyikapi persaingan. 
b. Insan Pers 
Peran komunikasi PT.Telkom Divre IV tidak terlepas dari peran opini 
media massa, sehingga perlu adanya kerjasama yang sinergi insan 
Divisi Komunikasi Divre IV dengan Pers. Peran ini tampak dalam tugas 
Public Relations dalam proses pembuatan press release, kliping berita, 
dan hal-hal yang melibatkan media massa. 
c. Masyarakat 
Peran Komunikasi PT.Telkom Divre IV sangat penting dengan 
adanya kegiatan saling mendukung sesama insan Komunikasi di 
lingkungan PT.Telkom. Hubungan dimaksud agar masyarakat 
merasakan sentuhan emosional dari perusahaan hubungan simbolis 
mutualisme bisa tercapai. 
Kebutuhan yang sama akan hubungan yang lebih erat antara komunitas 
perusahaan dan komunitas akademik adalah sesuatu hal yang penting, banyak 
tujuan dan teknik serta masalah pendidikan merupakan realitas dalam dunia 
bisnis perusahaan. Pelaku bisnis mengakui pertanggung-jawabannya terhadap 
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi baik sebagai sumber karyawan terdidik 
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dan pengetahuan ilmiah, maupun sebagai faktor penting dalam menentukan 
bisnis yang menyenangkan atau tidak.  
PT.Telkom Divre IV, memberikan sumbangan penting untuk pendidikan 
dengan menyediakan perlengkapan dan bahan pembelajaran; menyediakan 
beasiswa; bekerjasama dengan para administrator sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi dalam proyek-proyek pendidikan dan mendirikan sekolah-
sekolah. Hal ini sudah berlangsung lama dan saat ini, karena adanya 
transformasi bisnis PT.Telkom yang baru “TIME”, yang salah satu 
komponennya yaitu: “Edutainment”, semakin memacu PT.Telkom Divre IV 
ikut terlibat lebih, dalam dunia pendidikan. Dengan demikian PT .Telkom 
Divre IV menambah layanan produknya dengan program BLC (Broadband 
Learning Center) yang bertujuan memperkenalkan ilmu komunikasi dan 
teknologi informatika melalui layanan „SPEEDY‟ kepada instansi pendidikan 
dan masyarakat pada umumnya.  
Untuk menentukan tujuan program hubungan pendidikan dan 
memperlakukannya  sebagai panduan bagi staf Public Relation, maka 
kebijakan hubungan pendidikan merupakan hal yang sangat penting. Bentuk 
kerjasama PT.Telkom Divre IV dan beberapa instansi pendidikan, dilakukan 
dengan penerimaan siswa magang sebagai wujud kerjasama para admnistrator 
sekolah atau perguruan tinggi dalam proyek-proyek pendidikan yang bertujuan 
menciptakan hubungan yang baik dengan instansi pendidikan, sehingga dapat 
mengetahui tentang metode dan kebutuhan pendidikan modern, dimana pada 
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akhirnya siswa dan siswi magang dipersiapkan lebih baik sebelum memasuki 
dunia kerja.  
Pengelolaan siswa magang sepenuhnya diawasi oleh Officer I 
Communication atau Public Relation. Tahap-tahap pengelolaan siswa magang, 
sebagai berikut: 
1) Proposal dan surat permohonan diterima dari bagian ekspedisi 
2) Membuat daftar surat dan proposal yang masuk ke dalam buku dan 
daftar klasifikasi siswa magang. 
3) Membuat surat konfirmasi kepada divisi yang dituju menurut 
keputusan Officer I Communication 
4) Menerima kembali surat konfirmasi dari divisi, yang berisi kesediaan 
atau ketidaksediaan 
5) Jika surat permohonan diterima, maka akan dibalas dengan surat 
penerimaan yang berisi tentang syarat-syarat selama melaksanakan 
magang. 
6) Jika surat permohonan ditolak, maka akan dibalas dengan surat 
permohonan maaf atas ketidaksediaan dalam bekerjasama. 
7) Pemohon yang diterima, melengkapi persyaratan magang antara lain 
surat pernyataan dengan materai Rp. 6000 , foto untuk tanda pengenal 
dan persyaratan lainnya. 
8) Selama pelaksanaan magang, siswa dikoordinasi oleh divisi yang 
dituju di bawah pengawasan Officer I Communications. 
                                        
 
   58 
 
 
9) Setelah pelaksanaan magang, siswa di wajibkan melapor kepada 
Officer I Communications dan menyerahkan hasil laporan pelaksanaan 
magang dan akan mendapat surat keterangan sebagai bukti 
melaksanakan magang di PT. Telkom Divre IV Jateng dan DIY. 
 
Pengelolaan siswa magang dikelola dan diawasi oleh Public Relations PT. 
Telkom Divre IV Jateng dan DIY. Kebijakan ini diambil dengan maksud bahwa 
fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Public Relations untuk menjembatani 
eksternal relations antara perusahaan dengan pihak luar (dalam hal ini termasuk 
dengan siswa magang). Dengan demikian diharapkan hubungan PT. Telkom 
Divre IV Jateng dan DIY dengan instansi-instansi pendidikan akan terjaga sebagai 











                                        
 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan Kuliah Kerja Media 2010 yang telah dilaksanakan oleh Penulis di 
PT. Telkom Divisi Regional  IV Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
telah memberikan gambaran nyata bagaimana peran Public Relations sangat 
penting bagi perusahaan. Beberapa kesimpulan dan saran yang dapat Penulis 
kemukakan, bahwa: 
1. Melalui Kuliah Kerja Media ini, maka mahasiswa terkhusus progam DIII 
Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret, dapat mempraktekkan teori-teori yang di dapat di bangku 
kuliah ke dalam praktek kerja.  
2. Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media dalam waktu dua bulan, Penulis 
banyak melaksanakan tugas-tugas seorang Public Relations. Penulis dapat 
mengetahui apa saja yang dilakukan praktisi Public Relations dan bagaimana 
pertanggung-jawabannya pada perusahaan. Kuliah Kerja Media bertujuan 
untuk membentuk mahasiswa menjadi tenaga kerja yang handal, terampil, 
kreatif dan siap bekerja walaupun menghadapi persaingan di dunia kerja, 
maka Penulis semakin termotivasi untuk lebih meningkatkan kualitas diri 
untuk menghadapi dunia kerja. 
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3. Dengan adanya Kuliah Kerja Media tersebut, Penulis merasa bersyukur 
mendapat pengalaman yang berharga dapat terlibat dalam dunia pekerjaan 
menurut jurusan yang diambil yang merupakan modal penting dalam 
menghadapi persaingan di dunia kerja. 
4. Progam DIII Komunikasi Terapan Fakultas ISIP UNS lebih baik lagi 
mempersiapkan panitia KKM agar dalam proses surat menyurat dan proposal 
agar tidak menunggu lama mendapat pesetujuan dari kampus. Lebih banyak 
mengadakan seminar atau pelatihan mengenai Public Relations karena 
mahasiswa perlu adanya pembelajaran diluar proses perkuliahan agar saat 
melaksanakan KKM dapat memaksimalkan kinerja. Kedisplinan staf  
pengajar juga perlu untuk ditingkatan. 
5. PT. Telkom Divre IV Jateng dan DIY  perlu menambahkan  karyawan untuk 
membantu „Officer I Communication‟ dalam kegiatan Public Relations 
karena kegiatan-kegiatan tersebut membutuhkan banyak tenaga dan 
pemikiran, mengingat tanggung jawab yang diemban meliputi lingkungan di 
dalam dan luar perusahaan. Lebih meningkatkan keharmonisan antar 
karyawan dan memperluas kerjasama dengan media. 
 
Demikian kesimpulan dan saran yang Penulis kemukakan, sebagai akhir 
dari penulisan Tugas Akhir ini.  
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